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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis deskriptif terhadap 
efektifitas metode deteksi dan pencegahan kecurangan pada Inspektorat 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Dalam hal ini inspektorat 
berperan penting dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan, sehingga 
diperlukan metode yang efektif untuk menetapkan langkah-langkah dalam 
mendeteksi dan mencegah kecurangan. Sampel yang digunakan adalah 31 
orang auditor internal pada Inspektorat Badan Meteorologi, klimatologi dan 
Geofisika. Sampel tersebut mewakili 74% dari total jumlah populasi. Kuisioner 
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Othmana et al. (2015). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
perbaikan pengendalian internal, kebijakan whistleblowing, audit operasional, 
pelatihan deteksi dan pencegahan, dan pemantauan persediaan, adalah 
prosedur deteksi dan pencegahan kecurangan yang paling efektif. 
 
Kata kunci: Metode deteksi dan pencegahan kecurangan, deteksi kecurangan, 
pencegahan kecurangan, inspektorat. 
 
 
1. Pendahuluan 
Di era sekarang ini, perusahaan di seluruh dunia sedang  menghadapi serangkaian 
tantangan yang sama sekali berbeda. Diantaranya seperti globalisasi, perkembangan 
teknologi sudah sampai pada posisi industri 4.0. dimana peran dari teknologi dalam 
kegiatan usahan dan bisnis sudah menjadi sebuah keharusan. Hal tersebut menciptakan 
risiko dan kompleksitas manajemen informasi dan data, dimana setiap keputusan harus 
dibuat secara cepat dan tepat. Dalam perkembangan ini juga akan timbul celah untuk 
terjadinya kecurangan pada perusahaan. 
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun 2018 mengemukakan 
bahwa kecurangan telah terjadi di hampir seluruh dunia, dalam Report to the Nations 
menyatakan bahwa kecurangan telah menimbulkan kerugian di tahun 2017 sebesar US$ 
7 trillion (atau ±Rp. 70.000 triliun). Hal ini dapat terdeteksi melalui pengaduan sebesar 
40%, audit internal sebesar 15%, managemen review sebesar 13%, rekonsiliasi akun 5%, 
pengecekan dokumen 4%, audit eksternal 4%, monitoring 3% serta control IT 1%. 
Terlihat peran auditor internal berperan sebesar 15% sehingga auditor internal 
harus mampu menggunakan metode yang tepat dalam mengungkap kejahatan 
kecurangan Adapun tugas audit pada sektor publik dilakukan oleh audit ekternal yaitu 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan audit internal meliputi Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal Departemen, Unit 
Pengawasan LPND, dan sebagainya. Berdasarkan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 46 dan 48 Tahun 2002, dinyatakan bahwa BMKG tersebut merupakan 
Lembaga Pemerintah Non Departemen, dan Inspektorat BMKG merupakan Unit 
Pengawasan LPND. Sebagai pengawas maka inspektorat memberikan peranan penting 
dalam menuntun dan mengawasi jalannya setiap tugas dan fungsi yang ada pada BMKG.  
Keungulan penelitian ini adalah melakukan penelitian mendasar pada lembaga 
publik yaitu Inspektorat Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. Penelitian ini ingin 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 2: ”Sosial dan Humaniora“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
2.8.2 
mengkaji lebih dalam efektifitas metode deteksi dan pencegahan terjadinya kecurangan 
pada Inspektorat BMKG. Sehingga penelitian ini diharapkan memberikan sebuah 
pemahaman yang baik kepada para auditor dalam melakukan audit sehingga kejahatan 
kecurangan dapat dideteksi dan dicegah. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Menurut Sukrisno agus (2014) Internal audit (pemeriksaan intern) adalah 
pemeriksaan  yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, terhadap laporan 
keuangan dan catatan akuntansi perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan 
manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah 
dan ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku, peraturan pemerintah misalnya 
peraturan bidang perpajakan, pasar modal, dan lingkungan hidup, perbankan, 
perindustrian, investasi dan lain-lain. 
Menurut Hadi dan Bambang (2016) Internal audit berperan efektif dalam melakukan 
pengendalian internal terhadap terjadinya kecurangan. Oleh karena itu, peran auditor 
internal sangat penting dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan. Maka 
perlunya sebuah metode yang tepat dalam melakukan audit sehingga kecurangan dapat 
ditemukan. 
Othman (2015) dalam penelitiannya yang berjudul, metode deteksi dan pencegahan 
penipuan di sektor publik Malaysia: akuntan dan persepsi auditor internal menyebutkan 
bahwa audit operasional, meningkatkan fungsi dari komite audit, memperbaiki 
pengendalian internal, implementasi kebijakan atas pelaporan tindakan kecurangan, 
rotasi pegawai, menyediakan saluran telepon khusus (hotlines) terkait tindakan 
kecurangan dan adanya akuntan forensik, adalah beberapa mekanisme yang paling 
efektif untuk mendeteksi dan mencegah tindakan kecurangan yang terjadi di sektor publik. 
 Zamzami (2016) dalam penelitiannya yang berjudul, Efektivitas metode 
pencegahan dan deteksi penipuan di universitas-universitas Indonesia. menyebutkan 
bahwa metode deteksi dan pencegahan penipuan yang paling efektif adalah audit 
operasional, tinjauan dan peningkatan kontrol internal, tinjauan tunai, kode sanksi 
terhadap pemasok / kontraktor dan petugas etika. Sementara itu, lima prosedur 
pencegahan dan deteksi penipuan yang paling tidak efektif adalah perlindungan virus, 
rasio keuangan, firewall, perangkat lunak penyaringan, dan penggunaan akuntan forensik 
organisasional. 
 Rahman dan Anwar (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas teknik 
pencegahan penipuan dan deteksi di bank Islam Malaysia menyebutkan bahwa perangkat 
lunak / aplikasi perlindungan sebagai komponen paling efektif dalam pencegahan teknik 
penipuan. Sementara itu, rekonsiliasi bank, proteksi kata sandi, dan peninjauan dan 
peningkatan kontrol internal mewakili sebagai teknik yang paling efektif ketika menilai 
secara mandiri. 
 BMKG memiliki 5 Balai Besar dan 179 Stasiun serta Unit Pelaksana Terpadu 
(UPT) yang tesebar di seluruh indonesia. Sementara itu auditor inspektorat berjumlah 31 
orang yang bersertifikat auditor yang menjabat auditor pertama dan auditor muda sebagai 
pelaksana serta auditor madya dan auditor utama sebagai ketua auditor. Dalam laporan 
kinerja tahun 2017 dilaporkan sebanyak 5.031 temuan audit , 4.238 (84,24%) temuan 
telah selesai ditindaklanjuti dan sisanya sebanyak 793 (15,76%) temuan belum 
ditindaklanjuti (status proses). Sementara itu laporan kinerja tahun 2018 sebanyak 6.262 
temuan audit, 5.704 (91,06%) temuan telah selesai ditindaklanjuti dan sisanya sebanyak 
558 (8,94%) temuan belum ditindaklanjuti (status proses). 
 Terlihat bahwa dengan jumlah personil yang terbatas Inspektorat tetap dapat 
menjalankan tugas dan fungsi sesuai Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika Nomor 3 Tahun 2016 sebagai pelaksanakan pengawasan fungsional 
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di lingkungan BMKG. 
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3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menelaah beberapa 
permasalahan yang telah disebutkan di atas. Dalam studi ini, populasi inspektorat BMKG 
sebesar 48 orang yang terdiri dari 31 auditor dan 17 tata usaha maka menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu mengunakan sample 31 responden dari auditor internal. 
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuisioner yang berisikan 43 pernyataan 
yang terbagi menjadi empat bagian. Bagian 1 adalah profil demografi responden. Pada 
bagian 2, responden ditanyakan tentang tingkat kewaspadaan mereka tentang tindakan 
kecurangan yang terjadi dalam organisasinya. Sementara, bagian 3 merujuk pada 
pemahaman responden terhadap teknik deteksi dan pencegahan tindakan kecurangan di 
organisasinya. Bagian 4 berisi pertanyaan yang berhubungan dengan penggunaan 
teknologi untuk mendeteksi dan mencegah terjadinya tindakan kecurangan. 
Menggunakan lima poin skala Likert berkisar dari “1” (Sangat Tidak Setuju) hingga “5” 
(Sangat Setuju). Total 25 kuesioner dikembalikan dari 31 kuesioner yang dibagikan. 
Hanya 23 respon dapat digunakan yang mewakili 74% nilai respon, dengan 2 respon 
yang tidak lengkap. Data survey dianalisa menggunakan analisis deskriptif. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Demografi responden auditor internal di Inspektorat BMKG. Dari seluruh total 
responden, terdapat 17 Laki-laki (74%) dan 6 Perempuan (26%). Sebagian besar 
responden bergelar sarjana (74%), dan bergelar Master (22%). Usia rata-rata tertinggi 
adalah antara 41-60 tahun (57%), dan 31-40 tahun (39%). Tercatat bahwa 48% 
responden memiliki pengalaman kerja antara 21-40 tahun dan 43% responden 
berpengalaman 6-20 tahun, hal ini menunjukan bahwa sebagian besar auditor merupakan 
auditor yang profesional dan berpengalaman tinggi.   
 Analisis data dibagi menjadi dua bagian besar yaitu “setuju” yang terdiri dari 2 
kriteria jawaban responden setuju dan sangat setuju, dan “tidak setuju” yang terdiri dari 3 
kriteria jawaban responden sangat tidak setuju, tidak setuju dan kurang setuju. 
Tabel. 1 menjelaskan frekuensi jawaban yang sering muncul untuk hasil setiap 
pernyataan.  Bagian B dari survey terdiri dari 10 pernyataan yang diarahkan untuk 
mengidentifikasi kesadaran pegawai di inspektorat Badan Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika terhadap tindakan kecurangan yang terjadi di organisasi mereka. Dari hasil ini 
terlihat bahwa responden sangat sadar bahwa auditor internal berperan penting, bersedia 
untuk melapor dan tidak ingin diorganisasi mereka tindakan kecurangan berkembang 
serta menjadi korban kecurangan. Maka dapat dikatakan auditor internal inspektorat 
sadar dan berusaha untuk mencegah terjadinya kecurangan. 
 
Tabel. 1 
Pernyataan  Setuju 
Tdk 
Setuju Pernyataan 
Auditor internal memiliki peran penting 
dalam mendeteksi tindakan 
kecurangan  
23 22 
Saya mengharapkan tindakan 
kecurangan meningkat di 
organisasi di masa yang akan 
datang 
Jika terjadi tindakan kecurangan saya 
akan melapor ke pihak berwenang  
22 21 
Organisasi saya menjadi korban 
tindakan  kecurangan  
Semua pegawai termasuk manajemen 
atas bertanggungjawab untuk 
mendeteksi tindakan kecurangan  
22 15 
Pegawai sector publik selalu 
berada dibawah tekanan untuk 
memenuhi tuntutan tertentu diluar 
kewenangannya 
Tindakan kecurangan biasanya 
terdeteksi melalui proses audit 
19 8 
Pertemuan komite audit 
diselenggarakan setiap dua tahun 
sekali 
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Dalam tiga tahun terakhir, teknik 
deteksi kecurangan di organisasi saya 
telah diperbaiki 
18 6 
Dalam tiga tahun terakhir, saya 
telah menghadiri pelatihan untuk 
memperbaiki keterampilan saya 
dalam pencegahan tindakan 
kecurangan 
Dalam tiga tahun terakhir, saya telah 
menghadiri pelatihan untuk 
memperbaiki keterampilan saya dalam 
pencegahan tindakan kecurangan  
17 5 
Dalam tiga tahun terakhir, teknik 
deteksi kecurangan di organisasi 
saya telah diperbaiki  
Pertemuan komite audit 
diselenggarakan setiap dua tahun 
sekali  
15 4 
Tindakan kecurangan biasanya 
terdeteksi melalui proses audit   
Pegawai sector publik selalu berada 
dibawah tekanan untuk memenuhi 
tuntutan tertentu diluar kewenangannya 
8 1 
Jika terjadi tindakan kecurangan 
saya akan melapor ke pihak 
berwenang  
Organisasi saya menjadi korban 
tindakan  kecurangan  
2 1 
Semua pegawai termasuk 
manajemen atas bertanggungjawab 
untuk mendeteksi tindakan 
kecurangan  
Saya mengharapkan tindakan 
kecurangan meningkat di organisasi di 
masa yang akan datang 
1 0 
Auditor internal memiliki peran 
penting dalam mendeteksi tindakan 
kecurangan  
Sumber ; Data Primer yang diolah 
 
Namun terdapat tiga responden yang menjawab mengharap tindakan kecurangan 
meningkat dan organisasi menjadi korban, hal ini mungkin dikarenakan responden salah 
dalam memahami pernyataan. 
Tabel. 2 merupakan  delapan pernyataan terbesar yang menjelaskan frekuensi 
jawaban yang sering muncul untuk hasil setiap pernyataan.  Bagian C  dan bagian D dari 
survey terdiri dari 24 dan 9 pernyataan yang diarahkan untuk mengidentifikasi penerapan 
prosedur dan penerapan teknologi yang paling efektif dalam mendeteksi dan mencegah 
kecurangan di inspektorat Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. 
 
Tabel. 2 
Pernyataan Setuju 
Tdk 
Setuju Pernyataan 
Review dan perbaikan pengendalian 
internal 
23 8 Menemukan sampel 
Kebijakan whistleblowing   23 6 Kebijakan rotasi pegawai  
Audit operasional  23 6 Penggalian data 
Pelatihan tentang deteksi dan 
pencegahan tindakan kecurangan  
23 6 Rasio keuangan 
Review kas 23 5 
Organisasi menggunakan akuntan 
forensik  
Pemantauan persediaan  23 4 
Saluran telepon untuk pelaporan 
tindakan kecurangan 
Jaringan internet  23 4 Departemen keamanan  
Perangkat lunak  23 3 
Kebijakan pelaporan tindakan 
kecurangan 
Kebijakan kode perilaku/etik 
perusahaan 
22 3 
Meningkatkan perhatian 
manajemen senior 
Memeriksa riwayat dan kualifikasi 
pegawai 
22 2 Ethics training 
Kontrak kerja pegawai  22 2 
Aturan perijinan terhadap 
supplier/kontraktor 
Audit tindakan kecurangan   22 2 Meningkatkan peran komite audit  
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Perlengkapan pengawasan 22 2 
Pengawasan korespondensi secara 
elektronik  
Rekonsiliasi bank   22 2 Program konsultasi pegawai  
Analisis digital 22 2 Petugas penegak etika 
Audit berkelanjutan 22 2 Anti-Virus 
Perlindungan password 22 1 
Kebijakan kode perilaku/etik 
perusahaan 
Ethics training 21 1 
Memeriksa riwayat dan kualifikasi 
pegawai 
Aturan perijinan terhadap 
supplier/kontraktor 
21 1 Kontrak kerja pegawai  
Meningkatkan peran komite audit  21 1 Audit tindakan kecurangan   
Pengawasan korespondensi secara 
elektronik  
21 1 
Pelatihan tentang deteksi dan 
pencegahan tindakan kecurangan  
Program konsultasi pegawai  21 1 Perlengkapan pengawasan 
Anti-Virus 21 1 Rekonsiliasi bank   
Kebijakan pelaporan tindakan 
kecurangan  
20 1 Analisis digital 
Meningkatkan perhatian manajemen 
senior 
20 1 Audit berkelanjutan 
Petugas penegak etika 20 1 Perlindungan password 
Saluran telepon untuk pelaporan 
tindakan kecurangan 
19 0 
Review dan perbaikan 
pengendalian internal 
Departemen keamanan  19 0 Kebijakan whistleblowing   
Organisasi menggunakan akuntan 
forensik  
18 0 Audit operasional  
Kebijakan rotasi pegawai  17 0 Review kas 
Penggalian data 17 0 Pemantauan persediaan  
Rasio keuangan 17 0 Jaringan internet  
Menemukan sampel 15 0 Perangkat lunak  
Sumber: Data primer yang diolah 
 
 Dari hasil diatas dapat terlihat bahwa prosedur yang efektif dalam mendeteksi dan 
mencegah kecurangan adalah melakukan review dan perbaikan pengendalian internal, 
kebijakan whistleblowing, audit operasional, pelatihan deteksi dan pencegahan, review 
kas dan pemantauan persediaan. Hal ini sesuai dengan penelitian zamzami (2016) yang 
menyatakan bahwa audit operasional dan review perbaikan pengendalian internal 
merupakan prosedur paling efektif. Sedangkan teknologi adalah adanya jaringan internet 
dan perangkat lunak/aplikasi perlindungan. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahman dan 
Anwar (2014) yang menyatakan bahwa perangkat lunak / aplikasi perlindungan sebagai 
komponen paling efektif dalam pencegahan teknik penipuan. 
Sementara kombinasi kebijakan whistleblowing dan pengunaan jaringan internet 
merupakan prosedur yang dinilai paling efektif dikarenakan keterbukaan informasi di era 
insudtri 4.0 ini sangat diperlukan, hal ini sesuai dengan implementasi lapangan yang 
dilakukan Inspektorat BMKG yaitu adanya aplikasi E-Pengaduan sebagai sarana 
pelaporan pengaduan pegawai BMKG. 
 Metode mengumpulkan sample, kebijakan rotasi pegawai, penggalian data, rasio 
keuangan, dan menggunakan akuntan forensik belum menjadi prosedur yang di nilai 
efektif dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Mungkin hal ini dikarenakan fungsi 
dari inspektorat yaitu merumuskan dan penyusunan rencana pengawasan fungsional, 
pelaksanaan pengawasan fungsional sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, pelaksanaan urusan administrasi Inspektorat dan penyusunan laporan hasil 
pengawasan. 
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5. Kesimpulan  
Tujuan utama dari studi ini adalah analisis deskriptif terhadap efektifitas metode 
deteksi dan pencegahan kecurangan berdasarkan persepsi auditor internal.  Hasil analisis 
ini menunjukkan bahwa 98% responden sadar akan perlunya pelaporan dan tanggung 
jawab untuk mendeteksi tindakan kecurangan. 
Mekanisme yang dinilai paling efektif oleh auditor internal di inspektorat adalah 
perbaikan pengendalian internal, kebijakan whistleblowing, audit operasional, Pelatihan 
tentang deteksi dan pencegahan tindakan kecurangan, review kas, dan pemantauan 
persediaan. Terkait teknologi yang dinilai paling efektif untuk deteksi kecurangan adalah 
melalui jaringan internet, dan penyaring perangkat lunak, perlindungan password, analisis 
digital serta audit berkelanjutan adalah perangkat atau teknologi yang sering digunakan 
untuk mencegah tindakan kecurangan di inspektorat. 
Sementara mengumpulkan sample, kebijakan rotasi pegawai, penggalian data, 
rasio keuangan, dan menggunakan akuntan forensik belum menjadi prosedur yang di nilai 
efektif dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Saran kami terhadap lembaga 
inspektorat untuk memberikan pelatihan-pelatihan guna meningkatkan keragaman 
metode audit yang digunakan. 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan dari sampel yang diperoleh hanya dari 23 
responden dikarenakan beberapa auditor sedang tugas keluar. Keterbatasan waktu 
dikarenakan tidak ada kesesuaian waktu dalam melakukan wawancara terhadap auditor. 
Diharapkan penelitian kedepan dapat memperluas tempat studi dan jumlah sampel yang 
digunakan. 
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